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ABSTRAK 

 
Aris Ma'ariffudin1, Neti Mustikawati2 
Hubungan Penggunaan Media Sosial terhadap Paparan Pornografi Pada 
Remaja di MTs Muhammadiyah Kajen 

 
 

Pendahuluan: Penggunaan media sosial pada remaja saat ini semakin meningkat 
dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Namun, penggunaan yang 
tidak terkontrol dapat berdampak negatif, salah satunya adalah paparan terhadap 
konten pornografi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
penggunaan media sosial dengan paparan pornografi pada remaja di MTs 
Muhammadiyah Kajen. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross- 
sectional dan sampel menggunakan total sampling sebanyak 125 siswa di MTs 
Muhammadiyah Kajen. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner Skala 
Intensitas Penggunaan Media Sosial (SIPMS) untuk penggunaan media sosial dan 
kuesioner Deteksi Dini Paparan Pornografi (DDPP). Analisis bivariat yang 
digunakan adalah uji korelasi spearman rank. 
Hasil: Sebanyak 125 responden, lebih dari sebagian besar berusia rata-rata 13,9 
tahun, lebih dari setengah populasi berjenis kelamin laki-laki (58,4%). Gambaran 
penggunaan media sosial menunjukkan hampir semua responden (92,8%) berada 
pada kategori sedang. Gambaran paparan pornografi menunjukkan 101 responden 
(80,8%) terpapar derajat 1. Hasil uji spearman rank menunjukkan nilai p value = 
0,125 > 0,05. 
Simpulan: Tidak terdapat adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan 
media sosial dengan paparan pornografi pada remaja di MTs Muhammadiyah 
Kajen. Diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam upaya pencegahan paparan pornografi serta 
meningkatkan edukasi penggunaan media sosial yang sehat dan aman bagi siswa. 
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